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BAB 1
PENDAHULUAN


1. Konteks Penelitian

”...Sejak videonya ramai dimana-mana, banyak yang mengira suamiku fanboy BTS....”, ungkap Bianca melalui pesan singkat dalam wawancaranya bersama Kompas.com bulan Februari lalu. Bianca Kartika sempat menghebohkan jagat maya lantaran mengunggah video dance cover bersama sang suami di acara pernikahannya. Aksi menari dengan lagu berjudul ‘Boy With Luv’ milik BTS ini viral karena dianggap unik oleh warganet. Bukan hanya memukau dengan lagu milik BTS, warganet juga terkagum-kagum karena Bianca dapat lincah menari dengan balutan gaun kebaya modern berwarna pink yang menunjukkan keanggunannya. Wanita berhijab ini mengaku bahwa dirinya memang seorang Kpopers. Namun, tidak dengan suaminya yang murni hanya menuruti permintaan sang istri untuk hari spesial mereka (Kompas.com, 2020). 
Fenomena pernikahan Kpopers muslim yang terlebih dahulu menjadi perbincangan publik terjadi pada pernikahan hijabers Hani Marya. Pada pernikahannya, Hani dengan empat orang penari lainnya menari tiga lagu K-pop sekaligus yang berjudul ‘Solo’ oleh Jennie, ‘Ddu-Du-Ddu-du’ oleh Blackpink, dan ‘Fancy’ oleh Twice. Video yang diunggah pada akun Instagram pribadi milik @Hani_marya dengan caption “...Segala dadakan, tapi Alhamdulillah lancar. Semoga kebaikannya dibalas berlipat ganda sama Allah SWT”. Video yang diunggah pada bulan November 2019 lalu ini berhasil mendapatkan 42.191 likes dan 6.000 lebih komentar. Beberapa diantaranya berisi pujian seperti “The Real Kpopers”, “Unforgettable Wedding”, bahkan menginspirasi netizen untuk melakukan hal yang serupa kelak ditunjukkan melalui banyaknya pujian dalam kolom komentar (Liputan 6, 2019). Peristiwa dua pernikahan di atas menandakan bahwa perempuan berhijab telah terpapar oleh musik K-pop dan K-drama menjadikannya sebagai bagian dari hiburan diri hingga pada acara sakral sekalipun.	Comment by nindi@unpad.ac.id: Apakah maksud pernyataan mu ini bahwa perempuan berhijab tidak boleh terpapar K-pop?
Asumsinya masih sangat tidak jelas landasannya.
Peristiwa perempuan berhijab mengingatkan peneliti pada acara Hallyu Explosion pada tahun 2010 yang diselenggarakan di Mall Olympic Garden Malang. Menurut Ariel Heryanto (2010) dalam bukunya yang berjudul “Identitas dan Kenikmatan”, acara tersebut didominasi oleh perempuan berhijab baik sebagai panitia maupun tamu dengan mengenakan pakaian muslim. Dari total seribu orang lebih, sekitar 90% lebih diantaranya merupakan perempuan yang berada di usia belasan akhir (18-19 an) dan menginjak awal usia 20 tahun. Kerumunan perempuan muslim ini mengantri untuk memeluk, mengelus, bahkan mencium gambar para artis Korea yang ukurannya lebih besar dari tinggi mereka yang dilekatkan pada tiang penopang langit gedung. Sementara itu, teman lainnya yang juga berhijab saling membantu untuk memotret tingkah laku mereka sambil cekikikan bersama. Lalu, banyak pula yang mengantri untuk mengenakan pakaian tradisional Korea ‘Hanbok’ tanpa melepas hijab mereka. Bahkan, sedikit lainnya menari dan menyanyi di atas panggung dengan penuh semangat diiringi musik para idola Korea melalui pengeras suara. 	Comment by nindi@unpad.ac.id: Saya benar2 tidak menikmati membaca draf ini karena mayoritas hanya berisikan kolase kutipan2 dari sana sini..
Apakah anda memang tidak bisa membuat penjelasan dg kalimat sendiri jadi harus minta bantuan dari tulisan orang2 lain? Jadi buat apa membuat riset ini?
Peristiwa di atas menunjukkan betapa luasnya cakupan dan pengaruh Korean Wave. Hal ini cukup menakjubkan karena budaya Korea berhasil memasuki negara Indonesia yang mana mayoritas penduduknya beragama muslim (Cho, 2010). Berbicara tentang K-Wave (gelombang korea) atau yang seringkali disebut Hallyu, tak lepas dari prestasinya yang berhasil menghipnotis para penikmatnya dari segala belahan dunia tak terkecuali Indonesia. Penyebarannya yang luas dan dapat dinikmati dari berbagai usia menjadikan budaya ini berada pada tingkat kredibilitas tertentu terutama di mata penikmatnya. Walaupun cakupannya cukup luas meliputi seluruh aspek kehidupan mulai dari makanan, gaya hidup, pakaian, makeup, hingga standarisasi cantik yang melekat pada proporsi tubuh dan wajah ideal. Namun, yang utama dan sangat digandrungi oleh masyarakat terutama para perempuan yakni K-Pop dan K-Drama.
Tayangan serial drama korea tak luput dari penglihatan para perempuan berhijab. Dibuktikan dengan perilaku binge-watching serial drama korea selama 2 hari berturut-turut oleh salah satu informan pada penelitian (Zahara & Irwansyah, 2020). Sebagian perempuan ini justru merasa nyaman dan menikmati adegan konservatif (baik K-pop dan K-drama) secara seksual dari post-islamisme tanpa membahayakan identitas mereka sebagai seorang muslim. Sebagian lainnya merasakan kebebasan baru dan menikmati keberadaan mereka dalam relasi antar sesama kelompok penggemar maupun kelompok cover dance.
Tindakan ini dapat mengarahkan aksi para perempuan berhijab kepada apa yang disebut oleh Heryanto (2015) sebagai “Fanatisme”. Menurut penelitian terdahulu oleh Putri, K. A., et al (2019), sikap fanatisme pada generasi Z (kelahiran 1995-2010) berawal dari rasa penasaran yang berubah menjadi ketertarikan mendalam (kecanduan), hingga menjadikan produk K-Pop dan K-Drama sebagai bentuk hiburan mereka. Adapun faktor yang mendukung tak lain karena kemenarikan visual, keunikan konsep, dan pengemasannya yang mendalam serta mampu menyentuh minat target (komersil). Hal ini membuat K-Pop dan K-Drama berbeda dengan produk hiburan yang lainnya. Fanatisme ini dapat dinilai melalui tingginya rasa kagum atau antusiasme terutama dalam mengkonsumsi produk Korea, timbulnya hasrat untuk membeli produk tambahan (merchandise), dan loyalitas terhadap para idola mereka. Hal ini sesuai dengan karakteristik utama mengenai “Fanatisme” yang diusung oleh Thorne dan Burner yaitu keterlibatan internal dan eksternal, hasrat untuk memiliki, dan interaksi sosial. Dari sini lah asal mula terbitnya sikap konsumtif pada para kpopers.
Jika Putri, K. A., et al (2010) memaparkan tingginya frekuensi para penggemar dalam menonton idola mereka sehingga timbul perasaan candu, Rinata & Dewi (2019) lebih menekankan perilaku fanatisme penggemar di media sosial. Dalam penelitiannya, Rinata dan Dewi menjelaskan bahwa bentuk fanatisme di media sosial yaitu dengan membuat minimal 2 akun untuk memperbaharui informasi seputar sang idola (termasuk aktivitasnya), mem-vote sang idola, ataupun melakukan streaming project dari sang idola bersama para fandom (komunitas penggemar K-Pop atau K-Drama yang berjanji untuk saling sharing akan aktivitas idola dan mengkonsumsi project-nya (lagu atau drama) secara berkelanjutan serta melibatkan perasaan). Sehingga memunculkan keterikatan emosi antar sesama penggemar dan dengan idola mereka sendiri. Dengan adanya kegiatan di dalam fandom ini, para penggemar tentunya perlu meluangkan banyak waktu mereka untuk menyaksikan liputan atau informasi terbaru mengenai idola mereka hanya untuk meningkatkan mood mereka termasuk meng-capture dan menyimpannya di galeri telepon genggam mereka. Jenson menyatakan bahwa dalam menikmati aktivitas ‘stalking’ tersebut, kerumunan para perempuan biasanya merasakan adanya perasaan senang yang membuncah (hingga teriak histeris) atau lebih dikenal dengan fangirling. Reaksi ini muncul secara dominan ketika penggemar melihat visual atau unggahan pada akun media sosial idola mereka. 
Penelitian sebelumnya yang dipandu oleh Kartika & Darminto (2020) mengenai pengaruh kegemaran dan konsep diri pada Kpopers dan non-Kpopers di SMAN 13 Surabaya. Penelitian ini membuktikan bahwa aspek diri moral para kpopers remaja lebih rendah dari pada remaja yang bukan penggemar. Aspek diri moral terkait dengan penilaian individu mengenai dirinya sendiri dari sudut pandang nilai-nilai moral dan hubungannya dengan religiusitas. Dari sini, individu dapat menilai dirinya baik atau buruk dari segi keagamaan dan kedekatannya dengan tuhan. Oleh karena itu, jika aspek diri moral pada Kpopers tergolong lebih rendah daripada para non-Kpopers, maka terdapat nilai negatif yang dibawa oleh K-Pop. Hal ini dapat disebabkan oleh kurangnya penanaman nilai moral pada para remaja Kpopers sehingga menimbulkan perilaku menyimpang. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nugraini (2016) dimana fanatisme timbul ketika penggemar tidak dapat menyeimbangkan aspek ruhaniah di dalam dirinya. Fanatisme yang diimplementasikan dengan aktivitas fangirling mendorong rasa senang dan puas yang membuncah ketika melihat idola para penggemar. Sehingga, terungkaplah motif para penggemar Kpopers yang tak lain dan tak bukan hanya untuk memuaskan kesenangan (afeksi) dan emosi diri dimana hal ini berkaitan dengan nafs (mengutamakan syahwat (kesenangan) dan didominasi oleh rasa marah, kebencian, hingga dendam). Sejalan dengan hasil penelitian yang mana membuat para penggemar lupa waktu (termasuk mengabaikan jam tidur) dimana hal ini cenderung negatif. Penelitian ini juga mengungkapkan terdapat 3 karakteristik fanatisme yaitu below average fangirl, average fangirl, dan above average fangirl dimana subjek penelitian lebih menunjukkan pada tipikal average fangirl yang tidak melakukan hal-hal ekstrim. Terlepas dari dampak negatif yang lebih mendominasi, terdapat pula sebagian dampak positif yang juga mengikuti seperti memotivasi para penggemar untuk lebih gigih (dilihat dari kegigihan para idola), menciptakan artefak atau pemberdayaan diri (membuat fan fiction), dan lebih peduli sosial (donasi mengatasnamakan idola). 
Fanbase virtual @NCT_INDONESIA62 yang berbasis di Twitter merupakan salah satu fanbase grup idola NCT dan WayV terbesar di Indonesia. Mereka berdiri sejak tahun 2013 dan sampai saat ini memiliki 33,5 ribu pengikut pada akun Twitternya. Fanbase ini juga mengadakan beberapa event untuk mempererat solidaritas antar anggotanya seperti NCTZEN Selca Day (NSD) setiap bulan pada tanggal tertentu dimana para anggota wajib mengunggah foto mereka sesuai dengan gaya idola. Diantara mereka terdapat anggota yang berhijab. Kegiatan ini merupakan kegiatan yang dilakukan pula oleh NCTZEN di luar Indonesia upaya mengungkapkan konsep diri seorang penggemar.
Terjadinya peristiwa-peristiwa di atas menunjukkan bahwa budaya Korea (K-Pop) telah berasimilasi dengan budaya muslim dan membentuk batasan aqidah baru terutama pada perempuan berhijab. Tidak dapat dipungkiri bahwa fanatisme yang ditunjukkan melalui aktivitas fangirling tersebut memunculkan efek Teorema (efek dimana para penggemar secara spontan menanggapi topik berkaitan dengan idola mereka dengan semangat tanpa henti). Efek ini pastinya membawa kesenangan dan kepuasan yang membuncah dan berasal dari nafs (syahwat). Islam telah melarang umatnya untuk menuruti nafsu karena membawa pada keburukan yang identik dengan syaitan. Didukung dengan penelitian Kartika (2020) membuktikan para penggemar lupa waktu ketika melakukan aktivitas fangirling. Perempuan-perempuan ini cenderung mencoba batasan-batasan norma baru yang diperbolehkan. Riset lapangan yang dilakukan Heryanto (2010) menunjukkan pendapat para perempuan yang berani tampil menyanyikan dan menarikan kembali lagu Korea di depan umum. Beberapa dari mereka mengakui bahwa aksinya memicu banyak keheranan dan komentar yang kurang sedap dari orang sekitar. Namun, sebagian perempuan lainnya justru tidak sama sekali merasakan adanya kejanggalan atau pertentangan antara identitas mereka sebagai muslim yang baik dan bagian dari kelompok penggemar yang aktif. Oleh karena itu, peneliti tertarik menggali lebih dalam mengenai bagaimana para Kpopers muslim perempuan mempersepsikan aktivitas fangirling yang mereka lakukan selaku penggemar aktif untuk memenuhi kesenangan dan memaknai apa yang menjadi aturan dari agama mereka. 	Comment by nindi@unpad.ac.id: Coba kaji lagi definisi asimilasi dan proses asimilasi. Apakah memang tepat disebut demikian?	Comment by nindi@unpad.ac.id: Kok tetiba dikaitkan dengan setan? 	Comment by nindi@unpad.ac.id: Lupa waktu yg mengarah pada apa? 
Cenderung mencoba batasan-batasan norma baru yg diperbolehkan.. jadi maksudnya masih baik-baik saja kan? Terus salahnya si setan di mana? Karena kalimat sebelumnya situasi ini membawa keburukan yg identik dg setan…
I’m so lost… ada yg aneh dg logika bahasamu..	Comment by nindi@unpad.ac.id: Penggunaan istilah persepsi erat dg paradigma positivistic.
0. Fokus Penelitian
Pada dasarnya perempuan berhijab dipersepsikan memiliki tingkat keimanan dan pengetahuan agama yang lebih tinggi karena berani menutup aurat sesuai dengan perintah agama. Seringkali mereka disebut dengan “alim” atau dilihat sebagai seseorang yang dekat dengan agama sebagai impresi pertama. Sebagaimana (Q.S. Al-A’raf: 26) yang menjelaskan bahwa hijab merefleksikan ketakwaan para perempuan muslim. Dalam hal ini mereka tidak mengumbar rambut dan menggunakan pakaian pendek seperti orang-orang disekelilingnya. Namun, banyaknya Kpopers perempuan berhijab yang mengagumi idola mereka dengan melakukan aktivitas fangirling seperti mencari informasi terbaru terkait idola dan menonton tayangan atau lagu idola berulang kali hingga memunculkan reaksi histeris dapat beresiko terhadap akidah. Sebagaimana larangan berlebihan dalam menyukai sesuatu dan larangan mengidolakan orang yang menentang Allah swt dalam (Q.S. Al-Mujadilah: 22).  Terlebih jika aktivitas fangirling membuat para perempuan berhijab lupa waktu hingga melalaikan ibadah, maka hukumnya pun menjadi haram. Oleh karena itu, peneliti ingin menelusuri perasaan para Kpopers perempuan berhijab (dalam hal ini yaitu penggemar NCT pada fanbase @NCTZEN_INDONESIA62) ketika memandang kedua persoalan yang kuat dalam diri dan bertolak-belakang yaitu kebutuhan diri dalam hal ‘kesenangan’ dan yang menjadi aturan serta larangan agama. Lalu, bagaimana mereka menjembatani kedua hal tersebut. Apakah terdapat kejanggalan atau perasaan tidak nyaman ketika melakukan aktivitas fangirling tanpa melupakan identitasnya sebagai muslim. Apakah agama berperan aktif dalam menahan rasa “berlebihan” atau justru hanya sekedar identitas semata. Terpenting ialah apakah mereka menyadari dampak dari aktivitas fangirling Korean Wave (dalam hal ini K-pop dan K-drama) terhadap tingkat aqidah mereka. 	Comment by nindi@unpad.ac.id: Saya menghargai seluruh ayat2 suci dalam kitab suci Al Quran namun dirimu kan mau jadi sarjana ilmu komunikasi bukan sarjana agama ya..
Sebaiknya dirimu jelaskan dengan sudut pandang ilmu komunikasi..
Dan lagipula anda tidak akan membuat perbandingan nilai agama dg budaya kpop kan?	Comment by nindi@unpad.ac.id: Tidak ada penjelasan ttg kelalaian pelaksanaan ibadah di latar belakang. Bahkan anda justru membuat apresiasi ttg perempuan hijab yg menari2 kpop sejak paragraph awal…
Saya jadi tambah bingung ????	Comment by nindi@unpad.ac.id: Kenapa hanya penggemar NCT kalau pada asumsi anda bahwa seluruh perempuan berhijab melakukan kejahatan agama dg menjadi penggemar Kpop??	Comment by nindi@unpad.ac.id: Asumsi yg terlalu berlebihan tanpa ada uraian yg sangat detil di latar belakang.
Penelitian ini membatasi lingkupnya pada “Konstruksi Makna Korean Wave bagi Kpopers Perempuan Berhijab pada Fanbase Twitter @NCT_INDONESIA62”.	Comment by nindi@unpad.ac.id: Nanti disesuaikan kembali setelah latar belakang diperbaiki menjadi pemaparan masalah komunikasi yg lebih jelas.
0. Pertanyaan Penelitian
1. Apakah makna fangirling K-Wave dalam kehidupan kamu terutama sebagai seorang perempuan berhijab?
2. Apa yang kamu ketahui tentang aktivitas fangirling terhadap Korean pop dan Korean drama menurut pandangan islam?
3. Apakah terdapat efek psikologis ketika melihat idola dan melakukan aktivitas fangirling?
4. Apakah terdapat disonansi (kejanggalan) ketika melakukan kegiatan fangirling mengingat citranya sebagai perempuan berhijab?
5. Bagaimana perempuan berhijab menjembatani dan menyeimbangi kebutuhan kesenangan mereka dengan larangan menyukai hal secara berlebihan dalam agama islam? 
6. Apakah dampak dari kegiatan fangirling yang mereka lakukan terhadap diri mereka?
1.4 Tujuan Penelitian
1. Mengetahui persepsi fangirling K-Wave dalam kehidupan para penggemar perempuan yang berhijab.
2. Mengetahui pengetahuan para penggemar mengenai aktivitas fangirling terhadap K-pop dan K-drama menurut pandangan islam.
3. Mengetahui dampak fangirling pada psikologis para penggemar perempuan berhijab.
4. Mengetahui adanya disonansi (kejanggalan) ketika melakukan kegiatan fangirling mengingat citra mereka sebagai perempuan berhijab.
5. Mengetahui bagaimana perempuan berhijab menjembatani rasa suka mereka dengan apa yang menjadi larangan menyukai hal berlebihan dalam agama islam.
6. Mengetahui dampak fangirling yang dilakukan para perempuan berhijab pada diri mereka.
1.5 Kegunaan Penelitian
1.5.1 Kegunaan Teoritis
1. Penelitian ini berguna untuk perkembangan kajian budaya populer terkait K-Wave yang telah berhasil masuk ke dalam negara dengan mayoritas muslim.
2. Penelitian ini dapat menjadi rujukan untuk penelitian selanjutnya terkait Kpopers muslim atau teori disonansi kognitif.
1.5.2 Kegunaan Praktis
1. Menambah literasi terkait perspektif dan perasaan para Kpopers perempuan berhijab dalam memandang ketegangan 2 nilai kuat dalam diri yang menimbulkan disonansi.
2. Menambah pengetahuan tentang bagaimana para perempuan muslim mengatasi disonansi antara nafsu dan aqidah agar sejalan.
3. Membantu ustad atau lembaga agama dalam mengambil langkah atau pendekatan untuk berdakwah pada para remaja muslim yang menyukai K-Wave (terutama K-pop dan K-drama).
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